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Capaian CPL Program Studi
Pembelajaran (Kode
Lulusan CPL)
(CPL) S-8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
S-9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
KU-1 | Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya

Catatan: KU-2 | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur
S : Sikap KU-4 | Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut diatas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan
P : Pengetahuan tinggi
KU : P-3 Menguasai konsep teoritis dan prinsip hukum untuk menelesaikan berbagai masalah hukum di masyarakat
Keterampilan KK-1 | Mampu menerapkan ilmu hukum dengan memanfaatkan IPTEKS untuk menghasilkan keputusan yang berkepastian hukum,
Umum berkeadilan dan bermanfaat bagi masyarakat ;
KK : CP Mata Kuliah
Keterampilan 1 Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami istilah, pengertian, latar belakang, maksud, dan tujuan pembentukan
Khusus PTUN

2 Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami kompetensi PTUN (absolute dan relatif)

3 Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami unsur-unsur PTUN dan sumber hukum PTUN

4 Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami subyek dan obyek Sengketa PTUN

5 Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami karakteristik Hukum Acara PTUN




Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami asas-asas Pokok PTUN

6
7 Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami susunan, kedudukan dan wewenang PTUN
8 Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami pemeriksaan PTUN

9 Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami pembuktian dalam acara TUN

10 Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami putusan pengadilan

11 Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami upaya hukum

Deskripsi Singkat | Sebagai bagian dari kurikulum pengajaran kuliah ilmu hukum, mata kuliah Hukum Acara Peradilan Tata Usaha Negara, mata kuliah ini
Mata Kuliah membahas tentang istilah, pengertian, latar belakang, maksud, dan tujuan pembentukan PTUN, kompetensi PTUN (absolute dan
relatif), unsur-unsur PTUN dan sumber hukum PTUN, subyek dan obyek Sengketa PTUN, karakteristikHukum Acara PTUN, asas-
asas Pokok PTUN, susunan, kedudukan dan wewenang PTUN, pemeriksaan PTUN, pembuktian

dalam acara TUN, putusan pengadilan dan upaya hukum.

Materi
Pembelajaran/
Pokok Bahasan

. Mahasiswa mampu menjelaskan istilah, pengertian, latar belakang, maksud, dan tujuan pembentukan PTUN;

. Mahasiswa mampu menjelaskan kompetensi PTUN (absolute dan relatif);

. Mahasiswa mampu menjelaskan unsur-unsur PTUN dan sumber hukum PTUN;

. Mahasiswa mampu menjelaskan subyek dan obyek Sengketa PTUN;

. Mahasiswa mampu menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik Hukum Acara PTUN;

. Mahasiswa mampu menjelaskan, mengidentifikasi dan mendeskripsikan asas-asas Pokok PTUN;

. Mahasiswa mampu menjelaskan, mengidentifikasi dan mendeskripsikan susunan, kedudukan dan wewenang PTUN;
. Mahasiswa mampu menjelaskan, mengidentifikasi dan mendeskripsikan pemeriksaan PTUN; dan

. Mahasiswa mampu menjelaskan pembuktian dalam acara TUN, putusan pengadilan dan upaya hukum.
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Bobot Penilaian ehadiran 115 % UTS :25%
Penugasan 120 % UAS :40%
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Media Perangkat Lunak PerangkatKeras

Pembelajaran Power Point Laptop, LCD/ Proyektor, Sound Sistem, In Focus dan White Board
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H.M. Sholeh Amin, S.H., M.H




Mata Kuliah
Syarat

HTN, HAN

Tabel Rencana Pembelajaran

Ptz/lrltnegrlnguua/n l?lejraargppllz/laﬁ Materi Pembelajaran IR [PET e e Indikator literta ek Elelolie (e
Ke- akhir yang diharapkan dan Penugasan Penilaian Bentuk Penilaian
1) (2) 3) 4) (5) (6) @)
1 Mahasiswa mampu  |[Membahas : Latar Synchronous: Kejelasan dan Kriteria:Ketepatan dan 10%
menjelaskan latar belakang, maksud, dan  |e Tatap muka; Ceramah Pemahaman Penguasaan materi
belakang, maksud,  jyan pembentukan maksud, Pedoman penilaian
i dan tujuan Bentuk non test:
dan tujuan PTUN Asynchronous: - -
pembentukan ! . pembentukan « Ringkasan hasil
PTUN e Mencari referensi. PTUN rujukan.
Membaca/mendalami e Diskusi
referensi
2 Mahasiswa mampu Meml:(ahas Absol Synchronous: gejelaﬁan dartl t Kriteria: Ketepatan 10%
memahami dan . ompetensiAbsolut . emanaman tentang danPenguasaan materi
menijelaskan = KompetensiRelatif © Tatap muka: Ceraman kompetensi absolut  |Bentuk non-test:
kompetensi absolut | * Persamaan dan _ dan relatif PTUN, « Ringkasan hasil
dan relatif PTUN., perbedaan PTUN Asynchronous: serta persamaan rujukan.
serta persamaan dengan Hukum e Mencari referensi. dan perbedaan ¢ Diskusi
dan perbedaan Acara Perdata Membaca/mendalami HAPTUN dengan
HAPTUN dengan referensi Hukum Acara
Hukum Acara Perdata
Perdata
3 Mahasiswa mampu  [Membahas : Synchronous: Kejelasan dan ~ |Kriteria: Ketepatan 10%
menjelaskan unsur- = Unsur-UnsurPTUN; e Tatap muka: Ceramah pemahaman mengenai4anpenguasaan
unsur PTUN dan = Asas-asas Pokok ggﬁggainzggsTUN Bentuk non test:
e Mencari referensi. e Diskusi
Membaca/mendalami
referensi
4 Kejelasan dan 10%

Mahasiswa mampu
menjelaskan

sumber-sumber

Membahas tentang :
Sumber-sumber Hukum

PTUN

Synchronous:

e Tatap muka: Ceramah

pemahaman mengenai
sumber-sumber

Kriteria: Ketepatan
danPenguasaan

materi




hukum PTUN

Asynchronous:
e Mencari referensi.

Membaca/mendalami
referensi

hukum PTUN

Bentuk non- test:
» Presentasi
* Diskusi

Mahasiswa mampu
menjelaskan
karakteristik Hukum
Acara TUN

Membahas : Sifat-sifat
khusus(karakteristik)
Hukum Acara TUN

Synchronous:
e Tatap muka: Ceramah

Asynchronous:
e Mencari referensi.

Membaca/mendalami
referensi

Kejelasan dan
Pemahaman
mengenai
karakteristik
Hukum Acara
TUN

10%

Mahasiswa mampu
menjelaskan obyek
dansubyek Sengketa
TUN

Membahas : Obyek
subyek dan sengketa
TUN

Synchronous:
e Tatap muka: Ceramah

Asynchronous:
e Mencari referensi.

Membaca/mendalami
referensi

Kejelasan dan
Pemahaman obyek
subyek sengketa
TUN

Kriteria: Ketepatan

danpenguasaan

Bentuk non test:

¢ RingkasanHasil
rujukan.

e Diskusi

10%

Mahasiswa mampu
menjelaskan
susunan,kedudukan
dan wewenang
PTUN

Membahas : Susunan,
Kedudukan dan
wewenang PTUN

Synchronous:
e Tatap muka: Ceramah

Asynchronous:
e Mencari referensi.

Membaca/mendalami
referensi

Kejelasan dan
Pemahaman tentang

susunan, kedudukan
dan wewenang
PTUN

Kriteria: Ketepatan

danpenguasaan

Bentuk non test:

¢ RingkasanHasil
rujukan.

e Diskusi

10%

Mahasiswa mampu
menjelaskan dasar
pengujian KTUN dan
pemeriksaan
peradilan TUN

Membahas : Dasar
pengujianKTUN dan

Pemeriksaan peradilan
TUN

Synchronous:
e Tatap muka: Ceramah

Asynchronous:
e Mencari referensi.

Membaca/mendalami
referensi

Kejelasan dan
Pemahaman tentang

dasar pengujian
KTUNdan
pemeriksaan
peradilan TUN

Kriteria: Ketepatan
danPenguasaan
materi

Bentuk nontest:
¢ Ringkasan hasil
rujukan.
e Diskusi

10%

Mahasiswa mampu

Membahas : Acara

Synchronous:

Kejelasan dan

Kriteria: Ketepatan

10%




menjelaskan
pemeriksaan Acara
Singkat, Acara
Cepat,dan Acara
Biasa dalam
beracara di PTUN.

Pemeriksaandi PTUN :

» Singkat;
= Cepat, dan
» Biasa

e Tatap muka: Ceramah

Asynchronous:
e Mencari referensi.

Membaca/mendalami
referensi

Pemahaman tentang
pemeriksaan Acara
Singkat, Acara
Cepat, dan Acara
Biasa

dalam beracara di
PTUN

danPenguasaan
materi
Bentuk non- test:
* Tulisan
makalah
* Presentasi
* Diskusi

10 Mahasiswa mampu Membahas : Acara Synchronous: KEJ'ela;an dan Kriteria: Ketepatan 10%
menjelaskan Pemeriksaandi PTUN : |e Tatap muka: Ceramah Pemahaman tentang danPenguasaan materi
pemeriksaan Acara | =  Singkat; pemeriksaan Acara  Bentyk non- test:

Singkat, Acara = Cepat, dan AsvrichronoLs: Singkat, Acara « Tulisan

Cepat,dan Acara » Bijasa ynent " Cepat, dan Acara makalah

Biasa dalam * Mencari referensi. Biasa _ « Presentasi

beracara di PTUN. Membaca/mendalami dalam beracaradi | . pjskysi
referensi PTUN

11 Mahasiswa mampu  [Membahas : pembuktian Synchronous: Kejela;an dan Kriteria: Ketepatan 10%
menjelaskan dalamAcara TUN e Tatap muka: Ceramah Pemahamantentang - ldanpPenguasaan
pembuktian dalam pembuktian dalam i a¢ei
Acara TUN Asynchronous: AcaraTUN Bentuk non- test:

) * Tulisan

e Mencari referensi. makalah
Membaca/mendalami * Presentasi

referensi * Diskusi

12 Mahasiswa mampu Membahas : Putusan Synchronous: Kejelasan dan Kriteria: Ketepatan 10%
menjelaskan perihal PengadilanTUN o Tatap muka: Ceramah Eemahaman tentang danpenguasaan
Putusan Pengadilan utusac?l Bentuk non test:

TUN Asynchronous: Pengadilan TUN e RingkasanHasil
) rujukan.
e Mencari referensi. o DiJskusi
Membaca/mendalami
referensi
13 Kejelasan dan 10%

Mahasiswa mampu
menjelaskan upaya
Hukum dalam
AcaraTUN

Upaya Hukum biasa
dan upaya hukum luar
biasa

Synchronous:
e Tatap muka: Ceramah

Asynchronous:
e Mencari referensi.

Membaca/mendalami
referensi

Pemahaman tentang
upaya Hukum
dalamAcara

TUN




14 Mahasiswa mampu Upaya Hukum biasa Synchronous: Kejelasan dan 10%
menjelaskan upaya dan upaya hukum luar e Tatap muka: Ceramah Egr:;;g;:t"dg?;;nsena
Hukum dalam biasa pengelolaanlingkungan
AcaraTUN Asynchronous:
e Mencari referensi.
Membaca/mendalami
referensi




